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ABSTRAK

Muhammad Rausyan Fikri. 2026. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Prestasi Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Insani Cikampek. Skripsi
Program studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Prestasi sekolah bukan hanya representasi hasil belajar, tetapi juga
pelaksanaan system sekolah. Kepala sekolah dalam hal ini dinilai berperan penting
dalam meningkatkan dan menjaga prestasi. Namun belum banyak penelitian yang
secara khusus mengkaji hubungan peran kepemimpinan kepala sekolah terhadap
prestasi sekolah tanpa adanya variable lain. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
prestasi Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insani Cikampek serta
mengetahui besarnya kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi
sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap prestasi Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Bina Insani
Cikampek serta mengetahui besarnya kontribusi kepemimpinan kepala sekolah
terhadap prestasi sekolah.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah
seluruh guru SDIT Bina Insani Cikampek yang berjumlah 34 orang. Pengumpulan
data dilakukan melalui kuesioner skala Likert yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan regresi
linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi sekolah. Hal ini dibuktikan
oleh hasil uji regresi linear sederhana yang memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,001 (<0,05), sehingga hipotesis alternatif diterima. Selain itu, nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,714 menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
memberikan kontribusi sebesar 71,4% terhadap prestasi sekolah, sedangkan sisanya
sebesar 28,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah merupakan
faktor yang berpengaruh signifikan dan memiliki kontribusi yang kuat terhadap
prestasi SDIT Bina Insani Cikampek. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
kepemimpinan kepala sekolah perlu terus dilakukan sebagai upaya mendukung
peningkatan mutu dan prestasi sekolah secara berkelanjutan.

Kata kunci: kepemimpinan kepala sekolah, prestasi sekolah, manajemen
pendidikan, sekolah Islam terpadu.



ABSTRACT

Muhammad Rausyan Fikri. 2026. The Influence of Principal Leadership on
Achievement at Bina Insani Cikampek Integrated Islamic Junior High School.
Thesis, Islamic Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta.

School achievement is not only a reflection of learning outcomes, but also
the implementation of the school system. The principal, in this regard, is considered
to play a crucial role in improving and maintaining achievement. However, few
studies have specifically examined the relationship between the principal's
leadership role and school achievement without the inclusion of other variables.
Therefore, this study aims to determine the influence of principal leadership on the
achievement of the Bina Insani Cikampek Integrated Islamic Elementary School
(SDIT) and to determine the extent of the principal's leadership contribution to
school achievement.

This study aims to determine the influence of principal leadership on
achievement at Bina Insani Cikampek Integrated Islamic Elementary School (SDIT)
and to determine the extent of the principal's leadership's contribution to school
achievement.

The study used a quantitative approach. The study population was all 34
teachers at SDIT Bina Insani Cikampek, all of whom were sampled using a
saturated sampling technique. Data collection was conducted using a Likert-scale
questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis was
performed using descriptive statistics and simple linear regression with the help of
IBM SPSS 27.

The results of the study indicate that principal leadership has a positive and
significant effect on school achievement. This is evidenced by the results of the
simple linear regression test, which obtained a significance value of 0.001 (<0.05),
thus accepting the alternative hypothesis. Furthermore, the coefficient of
determination (R?) of 0.714 indicates that principal leadership contributes 71.4%
to school achievement, while the remaining 28.6% is influenced by factors outside
the study. Based on the research results, it can be concluded that principal
leadership is a significant factor and has a strong contribution to the achievement
of SDIT Bina Insani Cikampek. Therefore, continuous improvement in the quality
of principal leadership is necessary to support sustainable improvements in school
quality and achievement.

Keywords: principal leadership, school achievement, educational management,
integrated Islamic school.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Prestasi sekolah merupakan representasi hasil belajar siswa baik itu secara
akademik maupun non akademik. Dalam hal ini terdapat berbagai hal yang
dapat memengaruhi dari proses pembelajaran, lingkungan, pendekatan, bahkan
manajemen sekolah. Secara khusus di Sekolah Dasar Islam Terpadu, intergasi
kurikulum nasional dengan nilai-nilai Islam dan karakter religius di saat
bersamaan mendorong terbentuknya kompetensi akademik dan pembentukan
akhlak mulia. Dengan demikian pendidikan tidak hanya menekankan pada
bagian kognitif, tetapi juga spiritual dan moral secara holistik, sehingga prestasi
siswa berkembang menyeluruh.!

Pondasi utama pembangunan sumber daya manusia berkualitas adalah
pendidikan. Sekolah sebagai institusi yang pelaksana formalnya memiliki
kewajiban untuk memastikan bahwa seluruh proses pembelajaran berjalan
secara efektif, berorientasi pada kualitas dan hasilnya, serta menghasilkan
lulusan kompeten yang memiliki daya saing. Namun upaya untuk mencapai
tujuan tersebut tidak hanya ditentukan oleh kemampuan para siswa, tetapi juga
pengelolaan manajemen sekolah. Dalam hal ini, kualitas tata kelola merupakan

salah satu faktor kunci yang dapat berdampak pada keberhasilan sekolah

1 Nuraini, Rini, Uwe Barroso, Amina Intes, Indah Mukarromah, dan Qoidul Khoir. "The
Role of E-Books in Improving Learning Achievement of Integrated Islamic Junior High School
Students." World Psychology 3, no. 1 (2024): 95-112.



sebagai institusi pendidikan. Pada bagian inilah kepemimpinan kepala sekolah
mengambil peran dalam hal pengelolaan berbagai sumber daya sekolah.?

Dalam hal ini peranan kepala sekolah berdampak besar dalam strategi
implementasi pendidikan di tingkat sekolah mencakup iklim sekolah dan visi
pedagogik  kepala sekolah yang meliputi tujuan dan tindakan
kepemimpinannya. Nilai-nilai yang dipegang kepala sekolah dan konsep
pendidikan yang diterapkan membentuk landasan filosofis yang berikutnya
membentuk budaya sekolah berdasarkan kebutuhan dan prioritas.?

Terdapat berbagai aspek manajemen sekolah yang menjadi peran
kepemimpinan kepala sekolah mulai dari pembinaan guru, pengambilan
keputusan, bahkan sampai pengembangan inovasi pembelajaran. Gaya
kepemimpinan yang komunikatif, inspiratif, dan partisipatif ditemukan dalam
berdampak pada penyelenggaraan sekolah, bahkan pada para civitas akademika
secara signifikan. Dengan demikian berdampak pada hasil pembelajaran dan
prestasi sekolah secara umum.* Sebab kepemimpinan kepala sekolah yang
efektif akan menciptakan kondusivitas pada iklim sekolah, sehingga
memfasilitasi inovasi pembelajaran dan meningkatkan relasi baik antar guru.
Dalam penelitian oleh Zain dkk., ditemukan bahwa implementasi
kepemimpinan yang efektif berhubungan langsung dengan peningkatan prestasi

siswa. Dalam hal ini kepala sekolah memiliki peranan utama sebagai fasilitator

2 Awaludin dan Fatmawati, “Principal’s Leadership Style: Impact on Student Motivation
and Teacher Performance,” Jurnal llmiah Manajemen Kesatuan 13, no. 4 (2025): 2439-48.

3 Miftahus Sa'adah. "Kepemimpinan sekolah berbasis pendidikan multikultural." Jurnal
Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi 6, no. 2 (2018): 141-150.

4 Awaludin and Fatmawati, “Principal’s Leadership Style.”



peningkatan efektivitas pembelajaran, seperti mengomunikasikan tujuan
sekolah secara implementatif pada seluruh civitas akademika, serta
meningkatkan keterlibatan seluruh warga sekolah utnuk mencapai target
prestasi.’

Aspek manajerial kepala sekolah juga berkaitan mencakup manajemen
pengetahuan. Dalam hal ini, kepala sekolah berperan sebagai penjamin
pengetahuan yang didapatkan dan dikembangkan bersama civitas akademika
dalam satu lingkup sekolah, sehingga pengetahuan pribadinya dapat menjadi
pengetahuan bersama yang berkontribusi pada kinerja secara menyeluruh.
Selain itu kepala sekolah juga berperan untuk mendorong perubahan dan
pengembangan organisasi dengan pengetahuan sebagai pusatnya dengan tujuan
optimalisasi pengembangan dan penyebaran pengetahuan.®

Selain pada kondisi ideal, kepala sekolah juga memiliki tuntutan untuk tetap
melaksanakan kepemipinan secara optimal di tengah kondisi krisis. Dalam hal
ini diistilahkan dengan manajemen krisis yaitu persiapan dan pengelolaan
situasi darurat tidak terduga yang berdampak pada seluruh civitas akademika
mencakup siswa, guru, staf, dan pemilik kepentingan. Berbeda dengan

manajemen resiko, hal ini mewajibkan kepala sekolah untuk menemukan cara

5 Noorma Fitriana M. Zain dan Fauzul Andim, “Model Ideal Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dalam Mencapai Keberhasilan Pembelajaran,” Jurnal Studi Islam Indonesia (JSII) 2, no. 2
(2024): 429-44.

¢ Jannana, Nora Saiva, Heru Sulistya, Muhammad Qowim, dan Ali Murfi. "Human
Resources Approach for Optimization of Knowledge Management Implementation: A Case Study
at Binus University." Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 2 (2021): 219-234.



terbaik untuk menghadapi masalah sehingga segera dapat diatasi secara
optimal.’

Pada kondisi ideal, prestasi sekolah termanifestasikan dalam kemampuan
akademik para siswa khususnya dalam hal literasi dan numerasi. Tingginya
prestasi akademik merupakan representasi efektivitas pembelajaran dan
dukungan kepala sekolah untuk memfasilitasi aktivitas belajar mengajar yang
berkualitas. Merujuk pada penelitian oleh Faisal ditemukan bahwa
kepemimpinan sekolah memiliki kontribusi secara signifikan untuk
meningkatkan skor literasi dan numerasi. Hal ini dapat terjadi dengan
pengelolaan pembelajaran dengan basis data dan pemberdayaan guru. Dalam
penelitian tersebut didapatkan bahwa capaian literasi meningkat dari yang
awalnya 51,11% menjadi 86,67%, sertta capaian numerasi yang awalnya
31,11% menjadi 74,42% dalam beberapa tahun dengan praktik kepemimpinan
dan supervise yang konsisten. Dengan demikian menunjukkan hasil bahwa
prestasi akademik dapat diperoleh jika kepala sekolah memiliki peran aktif
dalam pemberdayaan guru dan pemimpin instruksional.®

Meski demikian, tolok ukur prestasi sekolah tidak terbatas pada hasil
akademik seperti nilai atau skor asesmen, tetapi juga mencakup berbagai

kegiatan akademik dan non-akademik komptetitif. Idealnya sekolah mampu

7 Murfi, Ali, Irwan Fathurrochman, Atika Atika, dan Nora Saiva Jannana. "Kepemimpinan
sekolah dalam situasi krisis Covid-19 di Indonesia." MANAGERIA: Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam 5, no. 1 (2020): 119-136.

8 Agus Faisal dan Hikma Apriani, “The Influence of School Principal Leadership on The
Improvement of Literacy and Numeracy Achievements Based on Education Reports at Junior High
School,” IDEAS: Journal on English Language Teaching and Learning, Linguistics and Literature
13, no. 1 (2025): 1533-41.



menunjukkan konsistensi prestasi para peserta didiknya dalam berbagai
olimpiade, sehingga mengetahui daya saingnya sendiri dibanding lembaga
pendidikan lainnya. Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peranan penting
untuk membentuk budaya kompetitif yang positif, sehingga memotivasi para
siswa untuk mendapatkan prestasi baik di dalam sekolah maupun luar sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah dalam hal ini secara efektif ditemukan
berhubungan langsung dengan pengembangan profesional guru, sehingga pada
akhirnya berhubungan dengan hasil belajar siswa secara konsisten.’

Selain itu prestasi sekolah idealnya juga tidak hanya merujuk pada satu atau
dua indikator, tetapi merupakan manifestasi dari efektivitas, kontinuitas, dan
inklusivitas sistem sekolah. Dalam hal ini mencakup berbagai hal terukur
seperti hasil belajar, kualitas pelaksanaan kegiatan belajar mengajar,
manajemen lingkungan sekolah, serta kepemimpinan kepala sekolah secara
integral. Efektivitas pembelajaran dan prestasi sekolah ditemukan banyak
terpengaruh oleh berbagai faktor seperti iklim sekolah, kolaborasi guru,
kepemimpinan, dan kualitas pedagogis yang secara keseluruhan perlu menjadi
fokus sekolah untuk dapat mencapai prestasi secara holistik. '

Prestasi sekolah secara formal direpresentasikan pada akreditasi. Sebab
akreditasi pada dasarnya merupakan indikator formal yang menggambarkan

kualitas pendidikan secara menyeluruh dari manajemen, proses pembelajaran,

° Sariakin et al.,, “Fostering a Productive Educational Environment: The Roles of
Leadership, Management Practices, and Teacher Motivation,” Frontiers in Education 10 (2025):
1499064.

10 Spela Javornik dan Eva Klemenéi¢ Mirazchiyski, “Factors Contributing to School
Effectiveness: A Systematic Literature Review,” European Journal of Investigation in Health,
Psychology and Education 13, no. 10 (2023): 2095-111.



input sumber daya, dan pada akhirnya output prestasi sekolah. Idealnya sekolah
memiliki akreditasi yang layak seperti minimal B atau di atasnya, sebagai
bentuk bukti bahwa sekolah memenuhi standar pendidikan nasional atau
melebihi ekspetasi. Dalam beberapa penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa
sekolah yang kurang optimal dalam manajemen internal dan pelaksanaan
aktivitas pembelajarannya, seringkali kesulitan memenuhi standar akreditasi.
Di sisi lain sekolah dengan aktivitas pembelajaran, manajemen, dan
kepemimpinan yang optimal berpeluang lebih besar utnuk dapat mencapai
standar akreditasi yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan manajemen kualitas
pendidikan ditemukan berhubungan langsung dengan hasil akreditasi yang
merupakan manifestasi pencapaian indikator kunci survey kualitas sekolah.'!
Sebagai salah satu lembaga penyelenggara pendidikan formal, Sekolah
Dasar Islam Terpadu Bina Insani juga tidak lepas dari kondisi kepemimpinan
kepala sekolah dan prestasi sekolah sebagaimana dijelaskan sebelumnya. SDIT
Bina Insani merupakan sekolah dasar swasta di bawah Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan. lokasinya berada di Kampung Sukajadi, Cikampek Barat,
Kabupaten Karawang, Jawa Barat. Sekolah ini didirikan pada tahun 2003 serta
menerapkan pendiidkan dengan basis islam terpadu untuk mencapai visinya
yaitu mencetak generasi berakhlak mulia, cerdas, dan berdaya saing tinggi.
Selama perjalanan pelaksanaan pendidikannya, SDIT Bina Insani sudah

mendapatkan akreditasi A yang merepresentasikan komitmen kuat untuk

' Arismunandar Arismunandar dan Sumarlin Mus, “Akreditasi Sekolah: Faktor Penyebab
Rendahnya Peringkat Akreditasi Sekolah Dasar,” DIAJAR: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
4, no. 3 (2025): 347-56.



melaksanakan pendidikan secara berkualitas didukung oleh fasilitas, tenaga
pengajar profesional, dan lingkungan yang kondusif.'?

Berdasarkan uraian sebeleumnya, diperlukan penelitian yang secara
komprehensif dan empiris memahami berbagai faktor yang menentukan
prestasi sekolah, secara khusus kepemimpinan sekolah pada konteks sekolah
islam terpadu. Pada berbagai penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa
kepemimpinan sekolah memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi
siswa, bukan prestasi sekolah, sehingga pada topik prestasi sekolah secara
spesifik, cenderung masih sangat terbatas. Penelitian berikut bertujuan utnuk
mengisi kurangnya literatur dalam hal tersebut dengan memberikan bukti ilmiah
yang sesuai utnuk dapat merumuskan kebijakan. Dengan demikian diajukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala sekolah terhadap
Prestasi Sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Insani”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Apakah kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap prestasi

Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Insani Cikampek?

2. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi

Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Insani Cikampek?

12 “Data Pokok SDIT BINA INSANI - Pauddikdasmen,” accessed January 7, 2026,
https://dapo.kemendikdasmen.go.id/sekolah/BEDEECB76B50F IFF7746.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:

a. Menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Insani Cikampek.

b. Mengetahui besarnya kontribusi kepemimpinan Kepala sekolah dalam
meningkatkan prestasi Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Insani
Cikampek.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan teoritis

1) Penelitian ini  diharapkan  dapat  berkontribusi  untuk
mengembangkan teori dalam bidang manajemen sumber daya
manusia di setting pendidikan, terkhusus yang berkaitan dengan
kepemimpinan, manajemen, dan prestasi siswa.

2) Penelitian ini juga diharapkan dapat menguatkan penelitian
sebelumnya dengan mengujikan kembali model dalam konteks
sekolah islam terpadu.

3) Meningkatkan wawasan tentang peran kepemimpinan kepala
sekolah terhadap prestasi sekolah sehingga meluaskan pemahaman
teoritis terkait faktor manajemen dalam mencapai prestasi lembaga

pendidikan



4) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi empirik untuk
peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk meneliti tema
serupa dalam setting yang berbeda

b. Kegunaan Praktis

1) Memberikan rekomendasi dan informasi pada sekolah untuk
menyusun strategi manajemen dan kepemimpinan sekolah yang
efektif untuk menjaga atau meningkatkan prestasi sekolah

2) Menjadi dasar pemikiran atau pertimbangan ketika merancang
kegiatan intervensi khususnya untuk menjaga dan meningkatkan
prestasi sekolah

3) Berkontribusi dalam perumusan kebijakan untuk mengembangkan
sumber daya manusia di lingkungan sekolah agar lebih produktif,
adaptif, dan inovatif

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka disusun untuk mengkaji, membandingkan, dan mensintesis
hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel kepemimpinan
kepala sekolah, motivasi, serta prestasi sekolah. Kajian ini bertujuan
memperkuat landasan empiris penelitian dan menunjukkan posisi penelitian
yang akan dilakukan.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor strategis dalam
pengelolaan sekolah karena kepala sekolah berada pada posisi yang
mengarahkan sumber daya (guru, tenaga kependidikan, sarana prasarana,

kurikulum, serta iklim sekolah) agar seluruh proses pendidikan berjalan selaras
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dengan tujuan sekolah. Dalam konteks manajemen pendidikan, kepemimpinan
tidak hanya dipahami sebagai jabatan formal, melainkan sebagai proses
memengaruhi, menggerakkan, dan mengkoordinasikan warga sekolah untuk
mencapai target mutu yang telah ditetapkan.'3

Secara konseptual, kepemimpinan dapat dipahami sebagai proses memberi
pengaruh kepada individu atau kelompok sehingga mereka bersedia bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama. Pada tataran sekolah, kepemimpinan
kepala sekolah merupakan bentuk kepemimpinan pendidikan yang diarahkan
untuk menjamin terselenggaranya pembelajaran bermutu, tata kelola yang
akuntabel, serta pengembangan budaya sekolah yang mendukung prestasi.

Zain dan Andim menegaskan bahwa model kepemimpinan yang relevan di
sekolah adalah kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership), karena
misi utama sekolah adalah mendidik dan meningkatkan prestasi belajar siswa.
Orientasi kepemimpinan ini menempatkan kepala sekolah sebagai pengarah dan
penjamin kualitas proses pembelajaran melalui penetapan arah, penguatan
program pembelajaran, serta pembinaan iklim belajar yang positif.'4

Peran kepala sekolah pada dasarnya bersifat multidimensi. Di satu sisi,
kepala sekolah bertanggung jawab atas pengelolaan sekolah secara manajerial
(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi).!> Di sisi lain,

kepala sekolah dituntut menjadi pemimpin instruksional yang terlibat dalam

13 Javornik dan Klemenci¢ Mirazchiyski, “Factors Contributing to School Effectiveness.”

14 Zain dan Andim, “Model Ideal Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mencapai
Keberhasilan Pembelajaran.”

15 Wahjosumidjo, Kepemimpinan kepala sekolah: tinjauan teoritik dan permasalahannya
(Rajagrafindo Persada (Rajawali Pers), 1999).
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peningkatan kualitas pembelajaran melalui supervisi akademik, pengembangan
profesional guru, serta pemantauan kemajuan belajar siswa.!® Peran tersebut
perlu dilaksanakan secara berkesinambungan agar sekolah tidak hanya berjalan
secara administratif, tetapi juga bertumbuh sebagai organisasi pembelajar.

Dalam praktiknya, kepala sekolah efektif umumnya ditandai oleh
kemampuan membangun komunikasi, keteladanan, mendorong partisipasi
warga sekolah, dan mengambil keputusan berbasis kebutuhan pembelajaran.
Karakteristik ini selaras dengan temuan riset kepemimpinan sekolah yang
menempatkan kepala sekolah sebagai penggerak perubahan dan penjaga mutu
internal.!”

Murphy, dalam kajian pada sekolah menengah di Australia, menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang strategis berkontribusi pada
keberhasilan program dan capaian akademik melalui praktik seperti
memberdayakan staf pengajar, memanfaatkan sumber daya lokal, membangun
relasi dengan komunitas, serta menguatkan jalur pembelajaran yang relevan
bagi siswa.!?

Zhang, Huang, dan Xu mengkaji hubungan kepemimpinan
transformasional, professional learning communities (PLC), dan kepuasan kerja

guru dari perspektif kepala sekolah. Melalui pemodelan struktural, penelitian

16 Edson Muresherwa, Challenges And Opportunities To Instructional Leadership In
Inclusive Secondary Schools Of Zimbabwe, n.d.

17 Gary Yukl, Leadership in Organizations, Eighth edition, global edition, Always Learning
(Pearson, 2013).

18 Steve Murphy, “Leadership Practices Contributing to STEM Education Success at Three
Rural Australian Schools,” The Australian Educational Researcher 50, no. 4 (2023): 1049-67,
https://doi.org/10.1007/s13384-022-00541-4.
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ini menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan
terhadap komponen-komponen PLC (misalnya tujuan bersama, kolaborasi,
fokus pada pembelajaran siswa, berbagi praktik, dan dialog reflektif).
Komponen PLC tersebut juga memprediksi kepuasan kerja guru, sekaligus
memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja.
Kajian ini memperkuat argumen bahwa kepemimpinan kepala sekolah berperan
dalam membangun budaya kolaboratif dan kesejahteraan psikologis guru, yang
secara teoritis dapat berimplikasi pada efektivitas dan prestasi sekolah.!”

Murphy menelaah praktik kepemimpinan yang berkontribusi terhadap
keberhasilan pendidikan STEM pada tiga sekolah menengah pedesaan
berkinerja tinggi di Australia. Penelitian ini mengidentifikasi sejumlah praktik
kepemimpinan yang mendukung capaian sekolah, antara lain pemanfaatan
relasi komunitas, penggunaan sumber daya lokal untuk memperkaya
pembelajaran, pemberdayaan guru STEM, promosi nilai penting STEM, serta
dukungan jalur/karier STEM. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kepemimpinan sekolah dapat bekerja melalui strategi manajerial dan penguatan
kapasitas guru sehingga mendukung capaian program dan prestasi akademik
sekolah.?°

Berbagai literatur menjelaskan bahwa model kepemimpinan kepala sekolah

dapat beragam. Namun, dalam kaitannya dengan prestasi sekolah, model yang

19 Jia Zhang et al., “The Relationships among Transformational Leadership, Professional
Learning Communities and Teachers’ Job Satisfaction in China: What Do the Principals Think?”
Sustainability 14, no. 4 (2022): 2362, https://doi.org/10.3390/su14042362.

20 Murphy, “Leadership Practices Contributing to STEM Education Success at Three Rural
Australian Schools.”
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paling sering dihubungkan dengan peningkatan capaian belajar siswa dan
kinerja sekolah adalah kepemimpinan instruksional (kepemimpinan
pembelajaran) dan kepemimpinan transformasional.?!

Pertama, kepemimpinan instruksional menekankan keterlibatan kepala
sekolah pada inti sekolah, yaitu proses belajar mengajar. Fokus utama
kepemimpinan ini adalah memastikan arah pembelajaran jelas, program
pembelajaran berjalan efektif, dan iklim belajar mendukung kualitas
pengajaran. Zain dan Andim menekankan bahwa kepemimpinan pembelajaran
menjadi pilihan model yang sesuai karena berorientasi langsung pada
peningkatan prestasi belajar siswa melalui penguatan kurikulum, proses
pembelajaran, serta asesmen hasil belajar.??

Glimiis, Bellibas, dan Pietsch menguatkan relevansi kepemimpinan
instruksional melalui analisis data PISA 2015 lintas negara. Studi tersebut
menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional berperan dalam
meningkatkan capaian belajar dan dapat memoderasi pengaruh status sosial
ekonomi sekolah terhadap prestasi, terutama pada capaian matematika. Temuan
ini memberi implikasi bahwa kepemimpinan yang berfokus pada pembelajaran

berpotensi memperkecil kesenjangan prestasi antarsekolah.?

2l Philip Hallinger dan Wen-Chung Wang, Assessing Instructional Leadership with the
Principal Instructional Management Rating Scale (Springer, 2015).

22 Zain dan Andim, “Model Ideal Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mencapai
Keberhasilan Pembelajaran.”

23 Sedat Giimiis et al., “School Leadership and Achievement Gaps Based on Socioeconomic
Status: A Search for Socially Just Instructional Leadership,” Journal of Educational Administration
60, no. 4 (2022): 419-38, https://doi.org/10.1108/JEA-11-2021-0213.
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Kedua, kepemimpinan transformasional menekankan kemampuan
pemimpin dalam membangun visi bersama, memotivasi, dan memberdayakan
warga sekolah untuk melakukan perubahan. Penelitian Zhang, Huang, dan Xu
menemukan bahwa kepemimpinan transformasional berkorelasi dengan
penguatan professional learning communities (PLC), seperti adanya tujuan
bersama, aktivitas kolaboratif, fokus pada pembelajaran siswa, keterbukaan
praktik mengajar, dan dialog reflektif. Penguatan PLC tersebut berasosiasi
dengan meningkatnya kepuasan kerja guru, yang dalam berbagai kajian
dipandang sebagai prasyarat terciptanya pembelajaran yang konsisten dan
bermutu.?*

Temuan Normianti, Aslamiah, dan Suhaimi juga menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional kepala sekolah berhubungan dengan motivasi
kerja dan komitmen organisasi guru, serta berpengaruh terhadap kinerja guru.
Walaupun fokus kajian mereka pada kinerja guru, hasil ini penting sebagai
penjelasan mekanisme: kepemimpinan kepala sekolah berpotensi memengaruhi
prestasi sekolah melalui penguatan kualitas kinerja pendidik dan budaya kerja
yang produktif.?’

Agar konsep kepemimpinan kepala sekolah dapat ditelaah secara lebih
terstruktur dalam penelitian, diperlukan pemetaan dimensi kepemimpinan yang

relevan. Banyak studi merujuk pada kerangka kepemimpinan instruksional

24 Zhang et al., “The Relationships among Transformational Leadership, Professional
Learning Communities and Teachers’ Job Satisfaction in China.”

25 Henny Normianti, Aslamiah, Suhaimi, “Relationship of Transformational Leaders of
Principal, Teacher Motivation, Teacher Organization Commitments With Performance Of Primary
School Teachers In Labuan Amas Selatan, Indonesia,” European Journal of Education Studies 5,
no. 11 (n.d.).
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yang mencakup (1) penetapan misi sekolah, (2) pengelolaan program
pembelajaran, dan (3) penciptaan iklim belajar yang positif.?® Kerangka tiga
dimensi ini dipandang aplikatif karena menautkan peran kepala sekolah secara
langsung dengan aktivitas pembelajaran dan pencapaian target akademik.

Faisal dan Apriani, dalam studi pada jenjang sekolah menengah pertama,
menekankan bahwa kepemimpinan instruksional berkaitan dengan penetapan
tujuan belajar, supervisi akademik, pemantauan kemajuan belajar, serta
pengembangan profesional guru berbasis data. Praktik tersebut berkontribusi
pada peningkatan capaian literasi dan numerasi.?’

Prestasi sekolah merupakan gambaran capaian sekolah dalam memenuhi
tujuan pendidikan, baik yang terkait dengan hasil belajar peserta didik maupun
kinerja institusi secara keseluruhan.?® Dalam kajian efektivitas sekolah, prestasi
sekolah dipandang bersifat multidimensi. Artinya, prestasi sekolah tidak hanya
ditunjukkan oleh nilai akademik, tetapi juga dapat tercermin dari keterlibatan
siswa, kepuasan dan kinerja guru, iklim sekolah, serta indikator kelembagaan
lain seperti akreditasi dan kepercayaan masyarakat.?’

Javornik dan Klemenci¢ Mirazchiyski menegaskan bahwa efektivitas dan
prestasi sekolah dapat diukur melalui berbagai indikator, seperti capaian

akademik, keterlibatan siswa, serta kepuasan guru. Dengan demikian,

26 Philip Hallinger dan Joseph Murphy, “Assessing the Instructional Management Behavior
of Principals,” The Elementary School Journal 86, mno. 2 (1985): 21747,
https://doi.org/10.1086/461445.

%7 Faisal dan Apriani, “The Influence of School Principal Leadership on The Improvement
of Literacy and Numeracy Achievements Based on Education Reports at Junior High School.”

2 Pam Sammons, Key Characteristics of Effective Schools: A Review of School
Effectiveness Research. (ERIC, 1995), https://eric.ed.gov/?1d=ED389826.

2 Edward Sallis, Total Quality Management in Education, 3rd ed (Taylor and Francis,
2014).
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pemilihan indikator prestasi sekolah dalam penelitian perlu disesuaikan dengan
konteks sekolah dan tujuan penelitian.3°

Dalam konteks sekolah dasar, prestasi sekolah umumnya dapat dilihat
melalui: (1) capaian akademik siswa (misalnya literasi, numerasi, nilai
ujian/asesmen, dan kenaikan kelas), (2) prestasi non-akademik (kejuaraan,
kegiatan ekstrakurikuler, dan karakter/kepribadian), serta (3) mutu
kelembagaan (akreditasi, tata kelola, dan capaian program sekolah). Penelitian
ini mengarahkan pembahasan prestasi sekolah sebagai kinerja institusi yang
tampak pada capaian akademik dan non-akademik, serta indikator mutu
kelembagaan yang relevan dengan kondisi SDIT Bina Insani Cikampek.?!

Capaian akademik merupakan indikator prestasi sekolah yang paling sering
digunakan, karena secara langsung merepresentasikan keberhasilan proses
pembelajaran. Faisal dan Apriani menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah yang menekankan penggunaan data (education report/rapor
pendidikan), supervisi akademik yang konsisten, serta pemberdayaan guru,
berkorelasi dengan peningkatan capaian literasi dan numerasi siswa. Dalam
studi mereka, capaian literasi meningkat dari 51,11% (2022) menjadi 86,67%
(2025), sedangkan numerasi meningkat dari 31,11% menjadi 74,42% pada

periode yang sama.3?

30 Javornik dan Klemen¢i¢ Mirazchiyski, “Factors Contributing to School Effectiveness.”

31 Sammons, Key Characteristics of Effective Schools; Sallis, Total Quality Management
in Education; Ali Akbar Al Afghani, “Terbaru Pedoman Akreditasi Sekolah/Madrasah 2020,” BAN
S/M, January 1, 2020,
https://www.academia.edu/45075187/terbaru_pedoman_akreditasi_sekolah madrasah_2020.

32 Faisal dan Apriani, “The Influence of School Principal Leadership on The Improvement
of Literacy and Numeracy Achievements Based on Education Reports at Junior High School.”
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Selain capaian akademik, prestasi sekolah juga dapat dilihat melalui
akreditasi sebagai bentuk penjaminan mutu eksternal. Akreditasi menilai
kinerja satuan pendidikan pada komponen inti seperti mutu lulusan, proses
pembelajaran, mutu guru, dan manajemen sekolah.’3 Arismunandar dan Mus
menunjukkan bahwa rendahnya peringkat akreditasi berkaitan dengan
persoalan mutu guru, ketidaksesuaian latar belakang pendidikan dengan mata
pelajaran yang diampu, serta lemahnya pelaksanaan fungsi manajemen
sekolah.’* Temuan ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
dan tata kelola berperan dalam memastikan sekolah memenuhi standar mutu
secara berkelanjutan.

Prestasi sekolah dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.
Pada level internal, faktor yang sering dibahas meliputi kualitas kepemimpinan,
kualitas pengajaran, budaya sekolah, kolaborasi guru, serta ketersediaan sumber
daya pendukung pembelajaran. Pada level eksternal, faktor sosial ekonomi
peserta didik, dukungan orang tua, dan karakteristik lingkungan juga
berkontribusi terhadap variasi capaian sekolah.?

Dalam tinjauan sistematis tentang efektivitas sekolah, Javornik dan
Klemenci¢ Mirazchiyski mengidentifikasi bahwa kepemimpinan yang kuat,
praktik pengajaran yang efektif, budaya sekolah yang positif, dan keterlibatan
orang tua merupakan faktor yang konsisten terkait dengan sekolah yang efektif.

Studi lintas negara oleh Giimiis dkk. juga menunjukkan bahwa status sosial

33 Ahmad Muthohar, Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan 2020 Jenjang Sekolah
Dasar/ Madrasah Ibtida'iyah(n.d.).

3+ Arismunandar dan Mus, “Akreditasi Sekolah.”

35 Sammons, Key Characteristics of Effective Schools.
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ekonomi pada level sekolah berkaitan dengan capaian akademik, namun
kepemimpinan instruksional dapat berperan sebagai intervensi untuk
meningkatkan capaian dan mengurangi kesenjangan antar sekolah.3¢

Kepemimpinan kepala sekolah dipandang memiliki pengaruh terhadap
prestasi sekolah melalui berbagai jalur. Secara teoritis, kepala sekolah
memengaruhi kualitas pembelajaran dengan mengarahkan visi dan target
sekolah, mengelola program pembelajaran, serta membangun iklim sekolah
yang mendukung. Pengaruh tersebut dapat bersifat langsung pada kebijakan dan
praktik sekolah (misalnya penetapan program akademik, sistem supervisi, dan
penggunaan data hasil belajar), maupun tidak langsung melalui perubahan pada
kinerja guru, budaya kolaborasi, dan keterlibatan pemangku kepentingan.3’

Temuan empiris dari berbagai studi memperkuat hubungan tersebut. Dalam
studi PISA 2015, kepemimpinan instruksional terbukti berkaitan dengan
capaian akademik dan memoderasi pengaruh status sosial ekonomi sekolah
terhadap prestasi matematika (Giimiis dkk.).>® Artinya, ketika kepala sekolah
lebih aktif mengarahkan pembelajaran dan pengembangan guru, sekolah
berpotensi meningkatkan capaian sekalipun menghadapi keterbatasan
lingkungan.

Pada konteks sekolah dasar di Indonesia, Faisal dan Apriani menemukan

bahwa strategi kepemimpinan berbasis data (pemanfaatan rapor pendidikan),

36 Javornik dan Klemen¢i¢ Mirazchiyski, “Factors Contributing to School Effectiveness.”

37 Muresherwa, Challenges and Opportunities To Instructional Leadership In Inclusive
Secondary Schools of Zimbabwe.

38 Giimiis et al., “School Leadership and Achievement Gaps Based on Socioeconomic
Status.”
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supervisi akademik terstruktur, serta pemberdayaan guru berkaitan dengan
peningkatan signifikan capaian literasi dan numerasi.>* Hal ini menegaskan
peran kepala sekolah sebagai agen perubahan yang memastikan perbaikan
pembelajaran berlangsung secara terencana dan terukur.

Di sisi lain, Murphy menekankan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
dapat meningkatkan prestasi program akademik tertentu melalui penguatan
relasi komunitas, pemanfaatan sumber daya lokal, dan dukungan terhadap jalur
belajar siswa. Praktik tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak hanya
berpengaruh pada proses internal sekolah, tetapi juga memperluas ekosistem
dukungan yang mendorong capaian siswa dan reputasi sekolah.*

Penelitian terkait kepemimpinan transformasional juga memberikan
gambaran mekanisme pendukung prestasi. Zhang dkk. menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional memperkuat komunitas belajar profesional
(PLC) yang berdampak pada kepuasan kerja guru. Normianti dkk. juga
melaporkan bahwa kepemimpinan transformasional berhubungan dengan
motivasi, komitmen, dan kinerja guru. Walaupun variabel-variabel tersebut
tidak dijadikan variabel utama dalam penelitian ini, temuan tersebut penting
untuk menjelaskan mengapa dan bagaimana kepemimpinan kepala sekolah
dapat memengaruhi prestasi sekolah melalui peningkatan kualitas proses

pendidikan.*!

39 Faisal dan Apriani, “The Influence of School Principal Leadership on The Improvement
of Literacy and Numeracy Achievements Based on Education Reports at Junior High School.”

40 Murphy, “Leadership Practices Contributing to STEM Education Success at Three Rural
Australian Schools.”

41 Zhang et al., “The Relationships among Transformational Leadership, Professional
Learning Communities and Teachers’ Job Satisfaction in China.”
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Berdasarkan perspektif school effectiveness research, kepemimpinan
merupakan salah satu faktor sekolah yang bersifat malleable (dapat diubah
melalui kebijakan dan pengembangan kapasitas) sehingga layak dijadikan fokus
intervensi.** Kepemimpinan yang kuat berfungsi menyelaraskan visi,
menguatkan praktik pembelajaran, serta menciptakan budaya sekolah yang
secara konsisten mendukung pencapaian prestasi.

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas proses pendidikan dan capaian
akademik di sekolah. Sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa
kepemimpinan instruksional maupun transformasional kepala sekolah
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru, budaya kolaboratif sekolah,
serta hasil belajar peserta didik, termasuk literasi dan numerasi.* Selain itu,
beberapa studi juga menegaskan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berkontribusi terhadap efektivitas pembelajaran dan pengelolaan sekolah secara
umum. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih
memfokuskan analisisnya pada luaran individual, seperti kinerja guru, motivasi
kerja, kepuasan kerja, atau prestasi akademik siswa secara terpisah.

Di sisi lain, penelitian yang mengkaji prestasi sekolah sebagai satu kesatuan
institusi yang mencakup capaian akademik, non-akademik, serta indikator mutu

kelembagaan masih relatif terbatas.** Beberapa studi memang telah

42 Sammons, Key Characteristics of Effective Schools.

4 Giimiis et al., “School Leadership and Achievement Gaps Based on Socioeconomic
Status.”

4 Javornik and Klemen¢i¢ Mirazchiyski, “Factors Contributing to School Effectiveness.”
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menyinggung hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan prestasi
sekolah, tetapi umumnya dilakukan pada konteks sekolah umum atau berbasis
negeri, serta belum secara spesifik menelaah karakteristik sekolah Islam
terpadu. Padahal, sekolah Islam terpadu memiliki kekhasan dalam sistem
pengelolaan, budaya organisasi, dan orientasi pendidikan yang berpotensi
memengaruhi pola kepemimpinan dan capaian prestasi sekolah.*

Selain itu, belum banyak penelitian yang secara empiris menguji pengaruh
langsung kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi sekolah tanpa
memposisikan variabel lain, seperti kinerja atau motivasi guru, sebagai variabel
mediasi utama. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap)
terkait kebutuhan kajian yang memfokuskan kepemimpinan kepala sekolah
sebagai variabel independen utama dan prestasi sekolah sebagai variabel
dependen institusional, khususnya pada jenjang Sekolah Dasar Islam Terpadu.
Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
mengkaji secara empiris pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap
prestasi Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Insani Cikampek. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian
kepemimpinan pendidikan, serta kontribusi praktis bagi pengelolaan dan

peningkatan mutu sekolah Islam terpadu secara berkelanjutan.

45 Roziana Roziana et al., “Effective Principal Leadership Strategy in Managing Integrated
Islamic School Organisation at SMA IT Yarsi Mataram, Indonesia,” Path of Science 11, no. 6
(2025): 2027, https://doi.org/10.22178/pos.119-29.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun untuk memberikan
gambaran alur penulisan skripsi secara sistematis dan terstruktur sebagai
berikut:

BAB I (Pendahuluan) memuat uraian mengenai latar belakang masalah
yang mendasari penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab pendahuluan berfungsi sebagai
pengantar untuk memahami arah dan fokus penelitian yang dilakukan.

BAB II (Tinjauan Pustaka) Bab ini membahas kajian pustaka yang
relevan dengan penelitian, meliputi penelitian-penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dan prestasi sekolah. Selain itu,
bab ini memuat landasan teori yang mencakup konsep kepemimpinan kepala
sekolah, prestasi sekolah, hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan
prestasi sekolah, kerangka pemikiran penelitian, serta perumusan hipotesis.

BAB III (Metode Penelitian) menguraikan metode penelitian yang
digunakan, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, populasi dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian, uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta teknik analisis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

BAB 1V (Hasil Penelitian dan Pembahasan) menyajikan hasil penelitian
yang diperoleh dari pengolahan dan analisis data, meliputi deskripsi data

penelitian, hasil uji prasyarat analisis, hasil uji hipotesis, serta pembahasan hasil
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penelitian. Pembahasan dilakukan dengan mengaitkan temuan penelitian
dengan teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan.

BAB V (Penutup) memuat kesimpulan yang merupakan jawaban atas
rumusan masalah penelitian berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
dilakukan. Selain itu, bab ini juga menyajikan saran-saran yang ditujukan

kepada pihak terkait dan peneliti selanjutnya.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kepemimpinan Kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap prestasi
Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Insani Cikampek secara positif dan
signifikan. Hal ini merujuk pada hasil uji regresi linear sederhana dengan
skor signifikansi 0,001 yang lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian
hipotesis alternatif diterima. Selain itu tanda hubungan positif
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan prestasi sekolah
berkorelasi searah, yaitu semakin efektif kepemimpinan kepala sekolah
maka semakin tinggi pula prestasi yang dicapai.

Besar pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap prestasi sekolah
adalah sebesar 71,4% merujuk pada skor koefisien determinasi atau R?
yaitu sebesar 0,714. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa variabel
bebas dapat menjelaskan 71,4% dari variabel terikat, sedangkan 28,6%
lainnya dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kepemimpinan kepala sekolah

merupakan faktor dominan terhadap prestasi sekolah.

B. Saran

Adapun berdasarkan hasil penelitian dapat diajukan saran pada beberapa pihak

di antaranya:

1.

SDIT Bina Insani Cikampek

73
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Sekolah disarankan untuk terus dapat mempertahankan dan
meningkatkan kualitas kepemimpinan kepala sekolah terutama dalam hal
supervisi, pembinaan, komunikasi, dan pemberdayaan para guru. Selain
itu sekolah juga perlu meguatkan budaya kolaboratif dan evaluasi program
secara berkelanjutan untuk mendukung peningkatan prestasi baik secara

akademik maupun non-akademik.

. Dinas Pendidikan

Dinas Pendidikan diharapkan dapat memberikan dukungan optimal
untuk mengembangkan kompetensi kepala sekolah dengan adanya
berbagai program pelatihan, pendampingan, workshop, dan penguatan
komuniktas belajar para kepala sekolah. Selain itu juga disarankan untuk
mengevaluasi dan membina praktik kepemimpinan kepala sekolah supaya
mampu melaksanakan fungsi kepemimpinan dan manajerial secara efektif.
. Peneliti berikutnya

Dalam penelitian ini hanya terdapat satu variabel bebas dan satu
variabel terikat. Oleh sebab itu disarankan untuk peneliti berikutnya untuk
menambahkan variabel lain sebagai variabel terikat secara simultan atau
menambahkan variabel intervening untuk mengetahui hubungan antara
kepemimpinan kepala sekolah dengan prestasi sekolah ketika terdapat

variabel lain.
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